
BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Praktik pelngobatan tradisional selndiri melnjadi bagian dari pellayanan 

ke lse lhatan karelna pelnye lle lnggaraan ulpaya ke lse lhatan selndiri salah satulnya me llipulti 

pe llayanan kelse lhatan tradisional, hal itul te lrmulat pada pasal 22 ayat (1) Ulndang 

Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 te lntang Ke lse lhatan. Praktik pelngobatan tradisional 

se lndiri diizinkan di Indonelsia akan teltapi tidak bolelh se lmbarangan karelna dalam 

praktiknya haruls dibina dan diawasi olelh Pe lmelrintah Pulsat dan Pelme lrintah Daelrah 

sulpaya manfaat dan kelamanannya dapat dipelrtanggulngjawabkan se lrta tidak 

be lrtelntangan delngan norma sosial buldaya, dasar hulkulmnya pasal 160 ayat (3) 

Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 telntang Ke lse lhatan. Me lnulrult pasal 161 ayat 

(2) Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 telntang Ke lse lhatan, pellayanan 

ke lse lhatan tradisional dapat dilakulkan di te lmpat praktik mandiri di Pulske lsmas, 

Fasilitas Pe llayanan Ke lse lhatan Tradisional, Rulmah Sakit dan Fasilitas Ke lse lhatan 

lainnya. Artinya pe llakul ulsaha se lndiri puln dipelrbole lhkan melmbulka jasa pelngobatan 

tradisional tanpa haruls me lmbulka praktik di pulske lsmas, fasilitas pellayanan 

ke lse lhatan tradisional, rulmah sakit dan fasilitas kelse lhatan lainnya. Masyarakat puln 

dibelri ke lse lmpatan ulntulk melnge lmbangkan, melningkatkan, dan melnggulnakan 

Pe llayanan Ke lse lhatan tradisional yang dapat dipelrtanggulngjawabkan manfaat dan 

ke lamanannya yang diatulr dan diawasi olelh Pe lme lrintah Pulsat dan Pe lmelrintah 

Dae lrah delmi kelamanan, manfaat, dan pellindulngan masyarakat se lsulai delngan pasal 



163 Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 telntang Ke lse lhatan. Namuln, tidak ada 

atulran hulkulm se lcara khulsuls me lnge lnai jasa praktik melmbe lsarkan relprodulksi pria 

mellaluli meltode l tradisional karelna atulran hulkulm telrse lbult telrbatas melnge lnai praktik 

pe lngobatan tradisional selcara lulas namuln tidak melngatulr se lcara khulsuls melnge lnai 

praktik pelngobatan tradisional telrtelntul telrultama praktik melmbelsarkan organ 

re lprodulksi pria karelna baik dalam Ulndang Ulndang Ke lse lhatan telrbarul maulpuln 

Pe lratulran Pe lmelrintah melnge lnai Pe llayanan Ke lse lhatan Tradisional tidak ada jasa 

pe lngobatan telrtelntul. Praktik melmbe lsarkan organ re lprodulksi pria mellaluli meltodel 

tradisional selcara selharu lsnya tidak dipe lrbolelhkan selhingga pe lme lrintah yang 

telrlibat dalam praktik pelngobatan tradisional sulpaya te lrjamin kelmanfaatan dan 

ke laamanannya, dapat mellarang seltiap Pelnye lhat Tradisional yang me lmbulka jasa 

melmbe lsarkan organ relprodulksi pria mellaluli meltodel tradisional me lskipu ln 

masyarakat dibelri kelse lmpatan se lbe lbas belbasnya me lmanfaatkan, 

melnye lle lnggarakan dan me lnge lmbangkan Pe lngobatan Tradisional telrmasulk 

melmbe lri dan/ataul me lnelrima jasa melmbe lsarkan organ re lprodulksi pria me llaluli 

meltode l tradisional se llama pelne lrapannya me lmelnulhi pasal 163 ayat (1) Ulndang 

Ulndang Nomor 17 Tahu ln 2023 te lntang Ke lse lhatan, akan teltapi dalam pelngobatan 

tradisional haruls me llaksanakan ulpaya promotif, pelrve lntif, kulratif, relhabilitatif dan 

paliatif, karelna pe lnye lle lnggaraan ulpaya ke lse lhatan selndiri mellipulti pe llayanan 

ke lse lhatan tradisional bahwa pada pellaksanaannya haruls ada ulpaya ulpaya promotif, 

pe lrve lntif, ku lratif, relhabilitatif.  

Mengenai perizinan Mak Erot, Dilansir dari youtube KOMPASTV yang 

berjudul “Ramuan Herbal Mak Erot Tercatat Di Dinas Kesehatan”, bahwa klinik 



Mak Erot sudah terdaftar dalam Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Daerah 

Tingkat II Sukabumi berdasarkan Surat Keterangan Pendaftaran Pengobatan 

Tradisional (BATTRA) Pelaksana Peraturan Menteri Kesehatan RI No: 

037/Birhup/1973 tanggal 12 Juli 1973 yang ditunjukan oleh anak bungsu ketujuh 

mak erot bernama Nahrudin. Sebenarnya praktik membesarkan organ reproduksi 

pria melalui metode tradisional tidak memiliki legalitas atau surat izin khusus di 

Indonesia. Salah satu kewenangan Pemerintah daerah ialah Melmbe lrikan pelrizinan 

bagi te lnaga ke lse lhatan tradisional di Kabulpateln ataul Kota me lmanfaatkan Pelnye lhat 

Tradisional dalam rangka pe llayanan ke lse lhatan promotif dan pre lve lntif. Klinik Mak 

Erot yang membuka jasa membesarkan organ reproduksi pria melalui metode 

tradisional hanya terdaftar sebagai pengobat tradisional atau istilahnya sekarang 

penyehat tradisional, sampai saat ini tidak ada legalitas atau surat izin khusus di 

Indonesia apabila hendak membuka jasa membesarkan organ reproduksi pria 

melalui metode tradisional. Artinya, sampai saat ini tidak ada legalitas atau surat 

izin khusus membesarkan organ reproduksi pria melalui metode tradisional di 

Indonesia. Pemerintah hanya mengatur penyelenggaraan dan perizinan setiap jenis 

pelayanan kesehatan tradisional Indonesia. 

Dalam praktiknya, saat pasien menerima jasa membesarkan organ reproduksi 

melalui metode tradisional tentu tidak lepas dari sebuah konsekuensi di mana 

apabila praktik tersebut merugikan pasien saat menerima jasa membesarkan organ 

reproduksi melalui metode tradisional baik secara materiil maupun imateriil. 

Kerugian dalam bentuk materiil tersebut di antaranya bila kesalahan penanganan 

tersebut mengakibatkan organ reproduksi pasien infeksi, luka, cedera, disfungsi 



ereksi atau dalam bentuk lain misalnya setelah menerima jasa membesarkan organ 

reproduksi melalui metode tradisional, justru tidak terjadi perubahan dengan organ 

reproduksi pasien yang membuat pasien juga mengalami kerugian finansial akibat 

sudah mengeluarkan biaya di saat pasien menerima jasanya. Kerugian materiil 

tersebut kemudian menghasilkan kerugian lain dalam bentuk imateriil misalnya 

akibat pasien salah penanganan dalam jasa membesarkan organ reproduksi 

mengakibatkan pasien mengalami kecemasan, depresi, rasa malu, dan gangguan 

hubungan seksual yang terjadi karena rasa takut akan kondisi kesehatan yang 

dialami sehingga pasien membutuhkan pertanggungjawaban hukum pada pelaku. 

Mengenai pertanggungjawaban hukum secara luas, pertanggungjawaban 

hukum dapat diartikan sebagai kewajiban seseorang menanggung dan menerima 

konsekuensi hukum atas perbuatannya, pelanggaran tersebut baik dalam bentuk 

pidana, perdata dan administratif. Sayangnya, kerugian pasien akibat membesarkan 

organ reproduksi pria melalui metode tradisional oleh pelaku yang tidak memiliki 

izin dapat berupa infeksi, luka, nyeri, peradangan, disfungsi sehingga pasien merasa 

depresi, cemas, malu serta merasa rugi akibat sia sia mengeluarkan uang karena 

pelaku yang tidak memiliki izin tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk melakukan tindakan membesarkan organ reproduksi pria. Oleh 

karena itu, penting untuk berhati-hati dalam memilih penyedia layanan 

membesarkan organ reproduksi pria. Pastikan penyedia layanan tersebut memiliki 

izin dan kompetensi yang memadai. Namun apabila hendak menyelesaikan 

sengketa tersebut dapat ditinjau pada pasal 45 Undang Undang Nomor 8 Tahun 

1998 tentang Perlindungan Konsumen Apabila ada pasie ln yang salah pe lnanganan 



dalam ulpaya me lmbe lsarkan organ re lprodulksi pria mellaluli tradisional, bisa 

melngaju lkan u lpaya hu lkulm kelpada pellaku l ulsaha ataul Pe lnye lhat Tradisional yang 

melnangani pasieln telrse lbult dalam ulpaya melmbe lsarkan organ relprodulksi pria 

mellaluli meltodel tradisional, selhingga bisa digugat melalui badan penyelesaian 

sengketa konsumen atau di pengadilan berdasarkan domisili pasien untuk ganti rugi 

namun tidak menghapus sanksi pidana tersebut akibat telah lalai dalam 

melaksanakan profesinya sehingga mengakibatkan organ reproduksi pasien pria 

tersebut luka parah. 

 

4.2 Saran 

Me lngingat Pe lmelrintah melmbe lntulk Pe lratulran Pe lmelrintah melnge lnai 

Pe llayanan Ke lse lhatan di antaranya, me lmbe lrikan pelrlindulngan ke lpada masyarakat 

dan melmbelrikan kelpastian hulkulm bagi pelnggulna dan pelmbe lri pellayanan kelse lhatan 

tradisional se lsu lai delngan pasal 2 ayat (1) hulrulf c dan e l Pe lratulran Pe lme lrintah 

Re lpulblik Indone lsia Nomor 103 Tahuln 2014 Te lntang Pe llayanan Ke lse lhatan 

Tradisional, melngingat pasal 163 ayat (2) Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 

telntang Ke lse lhatan yaitul Pe lme lrintah Pulsat dan Pelmelrintah Daelrah melngatulr dan 

melngawasi Pe llayanan Ke lse lhatan tradisional delngan didasarkan pada kelamanan, 

manfaat, dan pellindulngan masyarakat, se lharulsnya Pe lme lrintah mampul lelbih telgas 

lagi dalam pelngawasan pe lnye lle lnggaraan u lpaya pe llayanan Fasilitas Pellayanan 

Ke lse lhatan Tradisional su lpaya praktik melmbelsarkan organ relprodu lksi pria mellaluli 

meltode l tradisional dihelntikan karelna dalam melnjalankan Fasilitas Pe llayanan 

Ke lse lhatan Tradisional salah satu lnya haruls te lrjamin kelmanfaatannya. Bagi pe llakul 



ulsaha yang me lnjalankan jasa me lmbe lsarkan organ re lprodulksi pria mellaluli me ltodel 

tradisional sadar kare lna tidak bolelh melmpromosikan jasanya de lngan hasil yang 

be llulm telntul pasti selbagaimana diatulr dalam pasal 9 ayat (1) hu lrulf k Ulndang 

Ulndang Nomor 8 Tahu ln 1999 te lntang Pe lrlindulngan Konsu lme ln kare lna dampaknya 

suldah pasti melrulgikan pasieln mu llai dari tidak ada hasil ataul lelbih parahnya praktik 

telrse lbult julstrul melnye lbabkan pasieln te lrlulka parah sehingga pasien bisa mengajukan 

ganti rugi terhadap pelaku tanpa menghapus sanksi pidana tersebut. Tidak lupa 

masyarakat juga wajib cermat apabila hendak membesarkan organ rerproduksi agar 

tidak mengalami kerugian baik materiil maupun imateriil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


